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 Muhammadiyah Association has attempted to collect data on land assets 
owned and controlled with the aim of managing and using land assets 
effectively, which is oriented towards the development of the welfare of the 
people. This study aims to determine the distribution of land assets with a 
Geographic Information System (GIS) approach and to analyze the optimal 
form of utilization of land assets of the Muhammadiyah Regional Board 
(PDM) Rappang Branch. This research begins by making a reference map to 
identify the distribution of land assets using the Visual On-Screen Digitizing 
method. Next is the hierarchical analysis process (AHP) to determine 
alternative forms of optimal land use. The total land assets owned by PDM 
Rappang Branch are 171,931.39 m2. Most of the land assets owned are in 
Rijang Panua village at 67.85%. The alternative priority offered in 
optimizing land assets of the Rappang branch of PDM is agricultural 
activities (34.98%). The second alternative is to cooperate with other parties 
(33.81%). The third alternative is to build a green area (17.68%), and the 
last alternative is to build public facilities (13.52%). 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan penduduk yang pesat dalam mendukung kebutuhan hidup yang beraneka 

ragam membutuhkan lahan yang semakin banyak, dan akibatnya luas areal pertanian semakin 

menyempit (Asra et al., 2021). Disamping itu, Masyarakat membutuhkan lahan dalam kehidupan 

sehari-hari karena memiliki nilai sosial ekonomi dan dapat digunakan sebagai tempat kegiatan 

masyarakat, mata pencaharian dan berbagai pembangunan infrastruktur (Rai & Adnyana, 2011). 

Sejak didirikan pada tahun 1912, Muhammadiyah dikenal dengan semangat pembaruan (tajdid) 

yang tak terpisahkan dari aset-aset yang dimilikinya dalam melakukan kegiatan. Sebagai 

organisasi dengan penguasaan tanah yang luas, Muhammadiyah tentu menghadapi tantangan 

terkait penguasaan tanah yang kompleks dan dinamis. Di provinsi Sulawesi Selatan, 

Persyarikatan Muhammadiyah mempunyai jumlah harta kekayaan (aset) berupa tanah yakni 

tanah hak milik seluas -/+ 4.524.594 m2, tanah wakaf seluas 2.875.306 m2 dan tanah hak pakai 

seluas 12.000 m2 (Rappe, 2019). Dari sekian banyak aset tersebut, pada tingkat Persyarikatan 

maupun pada amal usaha Muhammadiyah khususnya Pengurus Muhammadiyah Cabang 

Rappang, ternyata kondisi lahan yang dimiliki belum dikelola secara maksimal dan belum 

berorientasi kepada pemberdayaan aset lahan yang produktif. 

Persyarikatan Muhammadiyah menggunakan aset tanah maupun tanah wakaf sebagai 

media dakwah yang penting demi pengembangan organisasi (Fetrimen, 2016). Pimpinan 

Persyarikatan, dalam hal ini Majelis Wakaf dan Kehartabendaan telah berupaya melakukan 

pendataan aset lahan yang dikuasai dan dimiliki oleh Persyarikatan Muhammadiyah. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengelola dan menggunakan aset lahan secara efektif yang 

berorientasi kepada pengembangan nilai produktifitas ekonomi kesejahteraan umat (Rappe, 

2019).  

Pemanfaatan sistem informasi geografis (SIG) adalah salah satu sarana dalam 

memudahkan optimalisasi aset lahan khususnya dalam organisasi Muhammadiyah. Penggunaan 

teknologi informasi perlu diterapkan untuk memudahkan akses informasi, membantu 

penyediaan layanan, dan mendukung proses pelaporan dan pengumpulan data (Setianta, 2020). 

Disamping itu, Proses SIG menampilkan bentuk lahan yang memudahkan dalam pemetaan 

ruang (spasial) berupa lahan untuk membantu dan mempercepat dalam proses identifikasi.  

Hampir disetiap kegiatan organisasi, para pengurus dalam menjalankan kegiatannya akan 

berhadapan pada berbagai pengambilan keputusan. PDM cabang Rappang dalam mengelola 

asetnya penting untuk mengambil keputusan dan mendengar saran dari stakeholder untuk 
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pengembangan organisasinya. Model pengambilan keputusan memberikan hasil paling 

mendekati tujuannya adalah Analisis Hierarki Proses (AHP) (Reynalda, 2018). Menurut  Saaty 

(2008), AHP adalah bentuk model pengambilan keputusan multi kriteria yang mengembangkan 

pemikiran manusia, termasuk logika yang dirasionalkan, pengalaman, pengetahuan, emosi, dan 

emosi ke dalam proses yang sistematis. Metode AHP membantu memecahkan masalah yang 

kompleks dengan membangun hierarki kriteria yang menggunakan pertimbangan yang berbeda 

untuk membuat bobot dan prioritas termasuk optimalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sebaran aset lahan Pengurus Daerah Muhammadiyah (PDM) Cabang Rappang 

dengan pendekatan Sistem Informasi Geografis (SIG) serta untuk menganalisis bentuk 

pemanfaatan yang optimal atas aset lahan Pengurus Daerah Muhammadiyah (PDM) Cabang 

Rappang 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan yang dimiliki oleh organisasi Muhammadiyah yakni 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) cabang Rappang yang tersebar dalam beberapa 

kecamatan di kabupaten Sidenreng Rappang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriptif eksploratif melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seperangkat komputer dengan software pengolah data berupa Microsoft 

Excel dan Expert Choice; serta software pengolah peta berupa aplikasi QGIS 3.10 dan Google 

Earth. Bahan yang digunakan dalam penelitian berupa data. Data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan kombinasi data primer dan sekunder. Data primer terdiri atas survey dan isian 

kuisioner yang didapatkan dari hasil wawancara dengan pakar. Sedangkan data sekunder terdiri 

atas studi pustaka dengan mencari literatur dan membandingkan dengan penelitian sebelumnya 

serta mengambil data dari pihak-pihak lain. Data tersebut meliputi data citra yang diunduh dari 

Image 2021 Digital Globe Google Earth yang diakses melalui internet dari aplikasi Google Earth 

dalam bentuk digital format Joint Photographic Experts Group (JPEG) dan Peta Rupa Bumi 

Indonesia (RBI) skala 1:50.000 Kabupaten Sidenreng Rappang terbitan Ina-Geoportal 

(tanahair.indonesia.go.id).  

Penelitian ini diawali dengan membuat peta acuan untuk identifikasi sebaran aset lahan 

PDM cabang Rappang. Proses analisis menggunakan pendekatan Sistem Informasi Geografis 

(SIG). Sebagai data dasar interpretasi dibutuhkan citra satelit resolusi tinggi yang diunduh dari 

Image 2021 Digital Globe Google Earth dari aplikasi Google Earth. Untuk proses 

identifikasi/klasifikasi aset lahan pada citra, metode yang digunakan adalah Visual On-Screen 

Digitizing yang dilakukan dengan menampilkan citra di layar komputer berdasarkan kaidah 

interpretasi menurut Ekadinata et al., (2008) kemudian Pimpinan Daerah Muhammadiyah 

cabang Rappang menentukan lokasi aset lahan mereka. Hasil Visual On-Screen Digitizing diuji 

akurasi dengan matriks konfusi (Confusion Matrix) yakni setiap klasifikasi penggunaan lahan 

hasil digitasi diberikan titik koordinat sebagai sampel kemudian dibandingkan dengan hasil 

survey (groundcheck) dilapangan dengan menggunakan Global Positionning System (GPS). Tingkat 

kepercayaan terhadap data hasil klasifikasi semakin tinggi ketika ketersesuaian hasil interpretasi 

dengan kondisi lapangan memiliki jumlah yang banyak (Luthfina et al., 2019). Adapun ilustrasi 

matriks konfusi didasarkan oleh Sutanto dalam Asra et al., (2020) dapat dilihat pada tabel 1 

berikut 

Tabel 1. Confusion Matrix 

  Data Acuan (Pengecekan Lapangan) 
Total Kolom 

  A B C 

Data Hasil Klasifikasi Citra 

A Xn   Xk+ 

B     

C   Xkk  

Total Baris  X+k   N 

Sumber: (Sutanto, 1994 dalam Asra et al., 2020) 

 

Selanjutnya mengukur presentase overall accuracy (OA) dengan menggunakan persamaan 

sebagai berikut:  
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𝑂𝐴 =
𝑥

𝑛
𝑥100% … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … . . … (1)  

 

Dimana x adalah jumlah nilai diagonal matriks, dan n adalah jumlah sampel matriks. 

Setelah dilakukan uji akurasi interpretasi lahan dan dianggap sesuai, maka dapat dinyatakan 

hasil interpretasi dianggap akurat sehingga dapat dibuat dalam bentuk peta. 

Selanjutnya analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah proses analisis hirarki 

(AHP). AHP adalah pendekatan pengambilan keputusan yang menyusun masalah secara 

hierarkis dan menggabungkan berbagai pertimbangan untuk membuat skala prioritas (Saaty, 

2008). Model penggunaan lahan yang optimal ketika dapat menggunakan kriteria dan 

pertimbangan berbeda yang mempengaruhi penggunaan lahan (Christianingsih & Ariastita, 

2012). Langkah selanjutnya adalah membuat struktur hierarki dari model keputusan, seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 1. kemudian melakukan perbandingan berpasangan antara 

setiap kriteria dan setiap pilihan untuk mendapatkan nilai pentingnya setiap kriteria dan setiap 

pilihan dalam bentuk opini kualitatif. Nilai perbandingan relatif tersebut kemudian diproses 

untuk menentukan peringkat relatif dari semua pilihan. Angka-angka yang ditetapkan untuk 

semua perbandingan diperoleh dari skala perbandingan 1-9 yang ditentukan oleh (Saaty, 2008) 

pada tabel 2. 

 
Gambar 1. Struktur Hierarki; Sumber : Saaty, 2008 dengan modifikasi penulis (2022) 

 

Tabel 2. Skala Perbandingan 

Tingkat 

Kepentingan 
Keterangan / definisi (verbal) Penjelasan 

1 Sama pentingnya (equal 
importance) 

Dua elemen mempunyai pengaruh yang sama 

besar terhadap tujuan 

3 Sedikit lebih penting  (moderate 
importance) 

Pengalaman dan penilaian sedikit mendukung 

satu elemen dibandingkan elemen lainnya 

5 Lebih penting  (essential /strong 
importance) 

Pengalaman dan penilaian sangat kuat 

mendukung satu elemen dibandingkan elemen 

lainnya 

7 Jelas lebih penting  (very strong 
importance) 

Satu elemen yang kuat didukung dan dominan 

terlihat dalam praktek 

9 Mutlak sangat penting  (extreme 
importance) 

Bukti yang mendukung elemen yang satu 

terhadap elemen lain memiliki tingkat 

penegasan tertinggi yang mungkin menguatkan 

2,4,6,8 Nilai di antara dua nilai 
pertimbangan yang berdekatan 

Nilai ini diberikan bila ada dua kompromi di 
antara dua pilihan 

Sumber: Saaty (2008) 

 Hasil perbandingan berpasangan dari bobot prioritas mencerminkan kepentingan relatif 

dari item-item dalam hierarki (Berlianty, 2012). Pengukuran konsistensi dari suati matriks itu 

sendiri didasarkan atas eigen value maksimum. Saaty (2008) membuktikan bahwa indeks 

konsistensi dari matriks berordo n dapat diperoleh dengan persamaan sebagai berikut: 

 

𝐶𝐼 =
𝜆 max − 𝑛

(𝑛−1)
… … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … . (2)  
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Dimana CI merupakan rasio penyimpangan (deviasi) konsistensi (consistency indeks), λmax 

adalah nilai eigen terbesar dari matriks berordo n, dan n adalah Orde matriks.  Apabila CI 

bernilai nol, maka matriks pairwise comparison tersebut konsisten. Batas ketidakkonsistenan 

(inconsistency) yang telah ditetapkan oleh Saaty (2008) ditentukan dengan menggunakan Rasio 

Konsistensi (CR), yaitu perbandingan indeks konsistensi dengan nilai Random Indeks (RI). Nilai 

ini bergantung pada ordo matriks n. Dengan demikian, Rasio Konsistensi dapat dirumuskan 

degan persamaan berikut: 

𝐶𝑅 =
𝐶𝐼

𝑅𝐼
… … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … (3)  

 

Untuk model AHP, matriks perbandingan berpasangan dapat diterima jika nilai rasio 

konsisten < 0,1. Nilai CR < 0,1 merupakan nilai yang tingkat konsistensinya baik dan dapat 

dipertanggung jawabkan (Bachri et al., 2017). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis sistem informasi geografis (SIG) didapatkan sebaran lokasi aset lahan PDM 

cabang rappang dalam bentuk peta sebaran lokasi aset. Namun, untuk membuktikan 

keakuratan hasil interpretasi sebaran aset lahan, terlebih dahulu dilakukan validasi dengan 

menggunakan tabel confussion matriks. Hasil perbandingan interpretasi dan hasil survey 

lapangan disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 3. Analisis Confussion Matriks 

Tahun 2021 
Groundcheck Total 

Lahan PDM Non Lahan PDM 
 

Klasifikasi 
Lahan PDM 47 3 50 

Non Lahan PDM 2 48 50 

Total 49 51 100 

Overall Accuracy 0,95 

Sumber: Hasil Analisis, 2022 

Hasil validasi dengan melakukan uji akurasi berdasarkan tabel confusion matrix sebanyak 

100 titik survey lapangan, menunjukkan nilai overall accuracy sebesar 0,95. Jika 

dipresentasekan maka nilai uji akurasinya sebesar 95% yang menunjukkan bahwa hasil 

interpretasi dan klasifikasi citra yang dilakukan dapat diterima sesuai dengan tingkat ketelitian 

yang disarankan minimal 85% (Wang et al., 2012). Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa 

hasil interpretasi dapat dijadikan acuan dalam menampilkan bentuk lahan PDM cabang 

Rappang. Tingkat kepercayaan terhadap data hasil klasifikasi semakin tinggi ketika 

ketersesuaian hasil interpretasi dengan kondisi lapangan memiliki jumlah yang banyak (Luthfina 

et al., 2019). Adapun sebaran aset lahan PDM cabang Rappang dilihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 2. Peta Sebaran Aset Lahan PDM Cabang Rappang; Sumber : Hasil Analisis SIG (2022) 
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 Berdasarkan analisis sistem informasi geografis serta hasil survey lapangan di lokasi 

penelitian, didapatkan luasan aset lahan PDM cabang Rappang pada tabel 4 berikut ini.  

Tabel 4. Luas Aset Lahan 

No. Lokasi Luas (m2) Presentase % 

1 Desa Rijang Panua 116.651,98 67,85 

2 Kelurahan Maccorawalie 12.462,3 7,25 

3 Desa Timoreng Panua 17.473,17 10,16 

4 Desa Aka Akae 12.704,73 7,39 

5 Desa Kanie 12.639,2 7,35 

Total 171.931,39 100 

Sumber: Hasil Analisis SIG, 2022 

 

Pada Tabel 4 dapat dilihat jumlah keseluruhan aset lahan yang dimiliki oleh PDM Cabang 

Rappang seluas 171.931,39 m2. Aset lahan yang dimiliki paling banyak berada pada desa Rijang 

Panua sebesar 67,85% dan sisanya di 4 desa/kelurahan. Aset yang telah diidentifikasi belum 

sepenuhnya terdata secara keseluruhan dikarenakan data yang dimiliki sangat terbatas dan 

informan yang ditemui belum maksimal dalam mengidentifikasi. Dari keseluruhan aset yang 

terdata, terdapat dua penggunaan lahan, yakni digunakan untuk lahan sawah dan sisanya 

dibiarkan kosong. Penggunaan lahan sawah mendominasi keseluruhan aset yang didata, yakni 

sebesar 70% dari luas lahan. Sisanya lahan terbuka sebesar 30% yang dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini.  

 
Gambar 3. Persentase Aset Lahan PDM Cabang Rappang; Sumber : Hasil Analisis SIG (2022) 

 

Dalam proses penyusunan hierarki model AHP, dilakukan observasi dan kajian teori 

dengan mereview beberapa jurnal ilmiah dan diskusi dengan para ahli (Munthafa & Mubarok, 

2017). Kriteria AHP untuk penentuan hirarki optimalisasi pemanfaatan aset lahan pada gambar 

berikut ini. 

 
Sumber : Hasil Analisis SIG (2022) 

Gambar 4. Hierarki Optimalisasi Pemanfaatan Aset Lahan  

 

Dari hasil preferensi para ahli, didapatkan nilai konsistensi kurang dari 10% (CR <0,1) 

yaitu nilai CR dalam analisis sebesar 0,0543. Hal ini menunjukkan bahwa nilai dari preferensi 

dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan optimalisasi lahan PDM Cabang Rappang. 

Ada beberapa kriteria yang perlu dipertimbangkan dalam pemanfaatan aset lahan secara optimal. 
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Hasil pengolahan data dengan menggunakan software Expert Choice didapatkan nilai prioritas 

untuk kriteria seperti pada pada Gambar berikut. 

 

 
Gambar 5. Nilai Prioritas Kriteria; Sumber : Hasil Analisis AHP (2022) 

Gambar 5 merupakan kriteria yang perlu dipertimbangkan dalam pemanfaatan aset lahan. 

Dari gambar 5 tersebut, aspek lokasi merupakan kriteria paling besar dalam optimalisasi 

pemanfaatan aset lahan, yakni dengan nilai 26,04%. Kriteria lokasi dianggap memegang peranan 

penting dalam mempercepat pertumbuhan di suatu wilayah sebab lokasi dapat berpengaruh 

terhadap nilai tanah. Menurut Nasution (2018), lokasi merupakan salah satu tolak ukur 

masyarakat dalam memanfaatkan lahan serta menentukan apakah area tersebut layak atau 

tidak layak untuk digunakan sebagai area penggunaan lahan lain seperti bisnis atau lainnya 

yang meningkatkan nilai lahan tersebut. Selanjutnya kriteria yang penting dipertimbangkan 

dalam pemanfaatan aset lahan adalah rencana tata ruang wilayah yang menduduki rangking 

kedua sebesar 25,23%. Penggunaan aset lahan harus sesuai dengan rencana tata ruang dan 

tidak menyimpang dari arah pengembangan yang ditentukan pemerintah yakni kehidupan 

berkualitas dan berkelanjutan (Fitriana et al., 2014). Kriteria harga lahan menduduki rangking 

ketiga dengan nilai sebesar 14,13%. Kriteria manfaat lahan menduduki rangking keempat dengan 

nilai sebesar 14,07%. Kriteria kondisi wilayah sekitar menduduki rangking kelima dengan nilai 

sebesar 10,84%. Rangking yang terakhir adalah kriteria aset lahan yang mempunyai nilai sebesar 

9,68%. 

Berdasarkan nilai-nilai prioritas kriteria tersebut, kemudian dilakukan perangkingan 

terhadap alternatif yang meliputi:  

1. Kawasan Hijau yang di dalamnya terdapat berbagai macam tumbuhan, pepohonan juga 

termasuk kolam dalam budidaya ikan 

2. Kegiatan pertanian yang meliputi kegiatan budidaya baik tanaman pangan, hortikultura dan 

berbagai kegiatan perkebunan 

3. Fasilitas umum merupakan fasilitas yang dibangun untuk kegiatan masyarakat secara umum  

4. Kerjasama yang dilakukan oleh dua belah pihak dalam meningkatkan pendapatan pada aset 

lahan yang akan dikelola 

Keempat alternatif tersebut sebagian besar mencakup kebutuhan akan pemanfaatan lahan 

optimal yang didasarkan pada hasil diskusi dari berbagai stakeholder terkait. Hasil perhitungan 

dengan Software Expert Choice didapatkan nilai-nilai rangking tiap alternatif yang disajikan pada 

Gambar 6. 

Berdasarkan Gambar 6 diatas, dapat diketahui proritas alternatif yang ditawarkan dalam 

optimalisasi aset lahan PDM cabang Rappang adalah kegiatan pertanian sebesar 34,98%. 

Alternatif kedua yaitu melakukan kerjasama pihak lain sebesar 33,81%. Alternatif ketiga 

membangun kawasan hijau sebesar 17,68%, dan alternatif terakhir yaitu membangun fasilitas 

umum sebesar 13,52%. Aset lahan PDM Cabang Rappang memiliki kerakteristik yang lokasinya 

terpisah-pisah dan sebagian besar jauh dari lokasi permukiman yang mengakibatkan 

pembangunan fasilitas umum masih sulit dilakukan. Begitupun dengan membangun kawasan 

hijau yang mana aset lahan disekitarnya dikelilingi oleh lahan persawahan. Melakukan 

kerjasama dengan pihak lain adalah alternatif yang perlu dipertimbangkan sebab ada aset lahan 
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yang belum dimanfaatkan dimana lokasi sekitar dikelilingi oleh kegiatan industri peternakan. 

Sehingga lahan yang tidak dimanfaatkan tersebut bisa dioptimalkan. 

 

 

Gambar 6. Nilai Prioritas Alternatif; Sumber : Hasil Analisis AHP (2022) 

Prioritas alternatif untuk optimalisasi aset lahan PDM Cabang Rappang adalah kegiatan 

pertanian. 70% aset lahan telah dimanfaatkan dalam kegiatan budidaya tanaman padi. Namun, 

berdasarkan hasil wawancara dengan stakelohder, ternyata hasil yang diharapkan belum 

optimal. Bahkan ada beberapa aset lahan mengalami kerugian akibat gagal panen. Sehingga 

perlu dilakukan strategi peningkatan produksi pada aset lahan khususnya padi lahan sawah. 

Muslim (2014), mengemukakan bahwa untuk meningkatkan hasil pertanian dengan 

mengoptimalkan pengolahan lahan pertanian yang sudah ada dengan sebaik baiknya meliputi: 

pengolahan tanah, irigasi, penggunaan bibit unggul, pemupukan, dan pengendaliah hama 

penyakit. Seperti pada lokasi penelitian, sebagian besar lahan sawah masih tergolong sawah 

tadah hujan yang artinya kebutuhan air bergantung pada air hujan. Perlu adanya manajemen 

pengelolaan air secara efektif untuk menghindari cekaman kekeringan pada lahan sawah, 

terlebih lagi ancaman perubahan iklim sangat berpengaruh terhadap ketersediaan air yang 

berdampak pada produktivitas padi. Hal ini sejalan dengan pendapat Sutamihardja dan Mulyani 

(2011) yang menyatakan bahwa perubahan iklim berdampak nyata pada sektor pertanian padi 

dengan menurunnya produktivitas padi sebesar 2,5%. Disamping itu, dampak lain dari 

perubahan iklim terhadap budidaya tanaman padi seperti: pola serangan organisme pengganggu 

tanaman yang tidak menentu, ketersediaan air yang berfluktuatif serta hilangnya area 

pertanaman akibat meningkatnya potensi banjir dan kekeringan. Cekaman kekeringan paling 

sering terjadi pada lahan sawah yang digarap oleh PDM. Kondisi ini membuat petani harus 

mencari strategi peningkatan produksi dan beradaptasi terhadap perubahan iklim. Menurut 

Wihardjaka (2020), ada beberapa upaya dalam meningkatkan produktivitas tanaman padi sawah 

tadah hujan yang adaptif kekeringan seperti menggunakan varietas padi berumur genjah, 

menggunakan varietas padi yang toleran kekeringan, menggunakan teknologi memanen air hujan 

serta menerapkan pola tanam dalam menyiasati curah hujan yang tidak menentu. Beberapa 

varietas yang sangat toleran terhadap lahan kering menurut penelitian Trisnawaty et al., (2021) 

adalah Rindang 1, Rindang 2 and Inpago 8. Varietas ini bisa digunakan pada lahan sawah yang 

dimiliki oleh PDM Cabang Rappang.  

Pada wilayah penelitian, petani lahan sawah PDM masih menggunakan teknik sederhana 

dan tradisional dalam menggarap lahannya. Pengetahuan budidaya tanaman padi diperoleh 

secara otodidak. Hal ini mengakibatkan hasil yang diinginkan tidak seperti yang diharapkan. 

Perlu ada peningkatan pengetahuan petani dalam melakukan pengelolaan lahan sawah yang 

menerapkan berbagai teknologi terbaru yang tepat dan efisien. Contohnya dalam aspek 

pengelolaan air, petani dapat menerapkan Teknik pengairan berselang. Penelitian yang dilakukan 

Pranomo et al., (2015) menjelaskan bahwa Teknik pengairang berselang pada tanaman padi 

dapat meningkatkan hasil panen sebesar 5-9 % jika dibandingkan dengan perlakuan tergenang 
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yang membutuhkan banyak air. Selain itu, Kebiasan petani pada wilayah penelitia yang masih 

menggunakan pupuk anorganik tanpa mempertimbangkan aspek kebutuhan tanaman yang 

dapat menghambat produktivitas tanaman dan menurunkan kualitas tanah merupakan salah 

satu masalah yang ditemukan dan harus mendapat perhatian khusus. Pemberian pupuk yang 

efektif dan efisien akan memperbaiki lahan sawah yang dipakai secara berkelanjutan. Kasno et 

al., (2020) mengemukakan bahwa untuk meningkatkan efektivitas pupuk anorganik yang dipakai 

oleh petani dan juga sebagai perbaikan lahan sawah, dapat dilakukan melalui pemberian bahan 

organik misalnya pupuk kandang, kompos serta bahan organik yang tersedia di lapangan. Sari et 

al., (2014) dalam penelitiannya yang dilaksanakan di Malang, diperoleh hasil bahwa Pemberian 

20 ton/ha pupuk kandang pada pemupukan lahan sawah yang dipupuk 250 kg urea, 150 kg SP-

36 dan 100 kg KCl/ha dapat meningkatkan hasil padi sebanyak 24,19%. Beberapa penerapan 

teknologi lain yang memberi pengetahuan petani lahan sawah dalam meningkatkan 

produktivitasnya adalah teknologi Intensifikasi Padi Aerob Terkendali Berbasis Bahan Organik 

(IPAT-BO). Menurut penelitian Sutrisna dan Surdianto (2017), teknologi ini mampu 

meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani sebesar 12,06 kali lebih tinggi dibanding 

dengan sistem pengelolaan tanaman terpadu. 

Berdasarkan hasil wawancara, diperlukan peningkatan pengetahuan petani dengan 

melakukan kemitraan atau kerjasama. Peningkatan kapasitas petani dilakukan dengan 

kemitraan oleh pihak ahli meliputi petani diluar organisasi yang mempunyai kompetensi, pihak 

akademisi, penyuluh pertanian, lembaga pemerintahan, lembaga keuangan dan lembaga 

penunjang seperti penyedia input budidaya dalam sharing pengetahuan. Adanya kerjasama 

petani akan mampu berdaya dalam mengambi keputusan dan termotivasi dalam 

mengembangkan kemampuannya sehingga berdampak pada produktivitas padi yang dihasilkan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Ardita (2017) yakni pentingnya membangun kemitraan petani 

karena akan menjadi sumber motivasi dalam mengambil keputusan baik itu skala kecil seperti 

meninggalkan pertanian tradisional sampai pada keputusan yang lebih luas seperti pertanian 

berorientasi pada pasar. Selain itu, menurut Fadilah dan Sumardjo (2011), kemitraan dapat 

membantu dalam memberdayakan petani terutama dalam mengakses permodalan, 

mempermudah dalam pemasaran, peningkatan dan moderenisasi alat serta peningkatan 

kemampuan dan keuntungan petani. Dalam wilayah PDM Cabang Rappang terdapat Universitas 

Muhammadiyah Sidenreng Rappang yang memiliki induk yang sama yakni organisasi 

Persyarikatan Muhammadiyah. Tersedianya berbagai pihak yang terlibat dalam pengembangan 

petani, akan menghasilkan inovasi dan menciptakan pengetahuan baru dan pihak-pihak yang 

terlibat akan memberikan kontribusi sesuai dengan bidangnya masing-masing. Menurut Erfit 

(2011), Melalui kerjasama akan muncul upaya yang bermuara pada pemberdayaan petani 

sehingga mampu berdaya dalam melakukan kegiatan budidaya.  

Dalam optimalisasi pemanfaatan aset lahan, juga perlu dilakukan Penguatan peran 

generasi muda dalam pengembangan sektor pertanian. Kecenderungan saat ini, generasi muda 

kurang tertarik untuk terlibat dalam pertanian. Menurut Haryanto (2021), sebagian besar 

masyarakat mengaggap pertanian itu identik dengan kemiskinan. Hal ini berdampak pada 

generasi muda yang tidak ingin menjadikan sektor pertanian sebagai mata pencahariannya. 

Dampak ini juga terjadi pada petani muda yang telah terjun di sektor pertanian, mereka sering 

dianggap sebagai individu yang kurang memberikan peranan dalam pembangunan pertanian. 

Kementerian Pertanian memberikan alternatif sebagai upaya dalam mempercepat proses 

regenerasi petani dengan menggagas petani millenial. Program ini diharapkan mampu menjadi 

penghubung antara petani usia muda dengan petani yang terlebih dahulu terjun di dunia 

pertanian. Namun kondisi yang terjadi dilapangan belum terealisasi secara utuh, sebab generasi 

muda dalam hal ini petani millenial masih menganggap preofesi petani bukan sebagai pihan 

utama (Haryanto et al., 2022). Untuk membangkitkan minat generasi muda di sektor pertanian, 

diperlukan kebijakan yang intensif dan terstruktur untuk memperkuat kemauan dalam kegiatan 

pertanian. Strategi untuk menarik kaum muda ke pertanian antara lain dukungan organisasi 

secara intensif. Apalagi organisasi Persyarikatan Muhammadiyah memiliki organisasi pemuda 

seperti Ikatan Pemuda Muhammadiyah (IPM), Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) dan 

beberapa organisasi pemuda lainnya yang bisa diajak dalam mengembangkan minat generasi 
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muda dalam usaha tani lahan sawah. Menurut Nugroho et al., (2018), diperlukan langkah-

langkah untuk memperkuat peran generasi muda di bidang pertanian, yaitu pengenalan 

pertanian melalui pendidikan anak usia dini, meningkatkan kualitas petani, mengembangkan 

pertanian terpadu, memperkuat cooperative farming, asuransi serta jaminan pemasaran. 

 

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan yaitu jumlah keseluruhan aset lahan 

yang dimiliki oleh PDM Cabang Rappang seluas 171.931,39 m2. Aset lahan yang dimiliki paling 

banyak berada pada Desa Rijang Panua sebesar 67,85% dan sisanya di 4 desa/kelurahan. Dari 

keseluruhan aset yang terdata, terdapat dua penggunaan lahan, yakni digunakan untuk lahan 

sawah sebesar 70% dan sisanya dibiarkan kosong sebesar 30%. Proritas alternatif yang 

ditawarkan dalam optimalisasi aset lahan PDM cabang Rappang adalah kegiatan pertanian 

sebesar 34,98%. Alternatif kedua yaitu melakukan kerjasama pihak lain sebesar 33,81%. 

Alternatif ketiga membangun kawasan hijau sebesar 17,68%, dan alternatif terakhir yaitu 

membangun fasilitas umum sebesar 13,52%. 
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